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INTISARI 

Randi Wibowo, 53161105955 N, 2021, “Analisis Keterlambatan Bongkar Muat 
Pupuk Urea Pada KM. Pusri Indonesia 1 Di Pelabuhan Tanjung Emas 
Semarang”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM, 
M.Mar., Pembimbing II: Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

Dalam proses bongkar muat tidak lepas dari penggunaan fasilitas alat  
bongkar muat. Fasilitas itu sangatlah berpengaruh terhadap proses bongkar muat 
sehingga bila terjadi masalah tehadap fasilitas bongkar muat, proses bongkar muat 
dapat terhambat atau terhenti. Hal ini juga dapat berpengaruh terhadap muatan 
yang akan dibongkar atau dimuat dapat mengalami kerusakan muatan. Untuk itu, 
diperlukan suatu tindakan dari perusahaan maupun anak buah kapal lainnya untuk 
bisa menghindari atau menanggulangi masalah yang terjadi. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui apa saja upaya dan faktor yang bisa dilakukan untuk 
menghindari dan menangani setiap masalah yang menyangkut fasilitas bongkar 
muat sehingga tidak terjadi kerusakan muatan dan proses bongkar muat dapat 
berjalan dengan lancar. 

Metode penelitian skripsi ini adalah kualitatif. Sumber data diambil dari 
data primer dan sekunder. Observasi, wawancara dan dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga didapatkan teknik keabsahan 
data. Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian ini 
yaitu teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik untuk menggali kebenaran 
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber dari data diperoleh. Untuk 
karya ilmiah ini data diperoleh dari wawancara dan observasi, lalu peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat atau dokumentasi untuk triangulasi. . Proses 
analisis data dilakukan dengan cara induktif yaitu menganalisa data mendapatkan 
kesimpulan dari hasil penelitian.  Proses  ini  melalui  serangkaian  proses  
pengurangan  data yang  tidak  perlu,  disederhanakan,  difokuskan,  diseleksi,  
dan  menajamkan data dengan membuat sari atau abstraksi 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terjadinya keterlambatan dalam 
proses bongkar muat ini dikarenakan kerusakan atau kekurangan fasilitas alat  
bongkar muat. Kerusakan muatan pupuk urea disebabkan oleh kerusakan 
peralatan bongkar muat yang berdampak terhadap waktu yang diperlukan untuk 
bongkar muat menjadi lama. Untuk mengurangi resiko kerusakan dan kurangnya 
kemampuan fasilitas bongkar muat sebaiknya perusahaan mengambil langkah 
kebijakan mengenai pemeliharaan dan perawatan peralatan bantu bongkar muat. 
Untuk menghindari terjadinya kerusakan muatan pupuk urea curah yang 
diakibatkan oleh kerusakan peralatan bantu, hendaknya perusahaan memberikan 
cadangan peralatan bantu bongkar muat sehingga bila terjadi kerusakan maka 
dapat menggunakan fasilitas cadangan tersebut sehingga tidak memperpanjang 
jangka waktu bongkar muat tanpa harus menunggu perbaikan fasilitas yang rusak. 

Kata Kunci: Fasilitas bongkar muat, proses bongkar muat, kerusakan 
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ABSTRACT 

Randi Wibowo, 531611105955 N, 2021, " Analysis of Delays in Loading and 
Unloading of Urea Fertilizer at KM. Pusri Indonesia 1 at the Port of 
Tanjung Emas in Semarang ", Diploma IV Program, Nautical Study 
Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. H. S. 
Sumardi, SH, MM, M.Mar., Supervisor II: Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

In the loading and unloading process, it cannot be separated from the use 
of loading and unloading facilities. This facility is very influential on the loading 
and unloading process so that if there is a problem with the loading and 
unloading facilities, the loading and unloading process can be hampered or 
stopped. This can also affect the load to be unloaded or load can be damaged. For 
that, we need an action from the company or other crew members to be able to 
avoid or overcome the problems that occur. The purpose of this research is to find 
out what are the efforts and factors that can be done to avoid and deal with any 
problems related to loading and unloading facilities so that there is no damage to 
the cargo and the loading and unloading process can run smoothly. 

This thesis research method is qualitative. The data sources were taken 
from primary and secondary data. Observation, interview and documentation are 
data collection techniques used to obtain data validity techniques. The technique 
used in checking the validity of this research data is the triangulation technique. 
Triangulation is a technique to explore the truth of certain information through 
various methods and sources from which data is obtained. For this scientific work 
the data were obtained from interviews and observations, then the researcher 
could use involved observation or documentation for triangulation. . The data 
analysis process was carried out by inductive means, namely analyzing the data to 
get conclusions from the research results. This process goes through a series of 
unnecessary data reduction processes, simplifies, focuses, selects, and sharpens 
the data by making extracts or abstractions. 

The results of the study concluded that the delay in the loading and 
unloading process was due to damage or lack of loading and unloading facilities. 
Damage to the cargo of urea fertilizer is caused by damage to loading and 
unloading equipment which has an impact on the time required for loading and 
unloading to be long. To reduce the risk of damage and the lack of capacity of 
loading and unloading facilities, the company should take policy steps regarding 
the maintenance and maintenance of loading and unloading auxiliary equipment. 
To avoid damage to the load of bulk urea fertilizer caused by damage to auxiliary 
equipment, the company should provide backup for loading and unloading 
assistive equipment so that if damage occurs, it can use the backup facility so as 
not to extend the loading and unloading period without having to wait for the 
repair of damaged facilities. 

Keywords: loading and unloading facilities, loading and unloading process, 
damage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu negara yang berkembang seperti Indonesia, meningkatkan 

perekonomian tentunya menjadi salah satu program pembangunan. Negara 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang di kelilingi oleh lautan, juga 

terletak pada posisi yang menguntungkan yaitu  berada diantara 2 samudera 

yaitu Samudera Pasifik di sebelah timur dan Samudera Hindia di sebelah 

selatan dan 2 benua yaitu Benua Asia di sebelah utara dan Benua Australia di 

sebelah selatan, sehingga merupakan suatu negara yang mempunyai potensi 

geografis yang sangat strategis. Karena Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang dipisahkan oleh lautan merupakan alat penghubung 

(transportasi laut) untuk mengangkut dan memindahkan barang dari pulau satu 

ke pulau yang lain bahkan negara yang lain. Menghadapi  era perdagangan 

bebas interrnasional, transportasi laut berkembang pesat karena makin 

meningkatnya kebutuhan akan pemuatan barang khususnya exsport dan 

import. Betapa pentingnya kelancaran dalam pendistribusian barang, sehingga 

secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat 

pertumbuhan maupun tingkat perbaikan perekonomian suatu negara khususnya 

bagi Indonesia. 

Bagi dunia perdagangan pada umumnya, baik perdagangan nasional 

maupun internasional pelayaran niaga sangat berperan penting. Hampir semua 
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barang ekspor dan impor menggunakan sarana angkutan kapal laut, walaupun 

diantara tempat dimana pengangkutan dilakukan terdapat fasilitas-fasilitas 

angkutan lainnya yang berupa angkutan darat seperti truk dan kereta api. 

Pengangkutan barang dengan kapal laut dipilih karena dengan berbagai 

pertimbangan, diantaranya adalah jumlah barang yang diangkut akan lebih 

besar jika dibandingkan dengan menggunakan truk, kereta api, atau pesawat 

terbang dan biaya angkut juga lebih kecil jika di bandingkan dengannya.  

Untuk kelancaran kegiatan bongkar muat dari dan ke kapal, alat bongkar 

muat merupakan salah satu faktor yang terpenting untuk menjamin kegiatan 

bongkar muat, Baik fasilitas bongkar muat milik perusahaan bongkar muat 

(PBM) pelabuhan, maupun milik kapal. Dalam hal ini penuis mengambil 

sempel kapal dari KM. Pusri Indonesia 1 dimana penulis melaksanakan prala 

(praktel laut) selama 1 tahun 4 hari. Mengingat pentingnya peran peralatan 

bongkar muat, maka peralatan tersebut secara rutinitas harus selalu dirawat 

dengan baik. Sehingga dapat menadapatkan hasil kerja yang optimal, 

diantaranya dapat berjalan lancar dan keselamatan barang terjamin. 

Dalam hubungan alat bongkar muat dengan muatan kapal, bila terjadi 

suatu kendala dalam alat bongkar muat maka proses bongkar muat dapat 

terhambat sehingga dapat mempengaruhi kondisi muatan yang di bawa kapal. 

Maka dari hal diatas penulis tertarik mengambil judul : 

“ANALISA KETERLAMBATAN BONGKAR MUAT PUPUK 

UREA PADA KM. PUSRI INDONESIA 1 DI PELABUHAN TANJUNG 

EMAS SEMARANG”.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Pada umumnya kapal dengan fasilitas bongkar muat itu menginginkan 

tercapainya proses bongkar muat yang efisien dan efektif guna mencapai 

tujuan suatu perusahaan bongkar muat yaitu mendapatkan keuntungan 

sebanyak mungkin dan untuk memuaskan pelanggan. Tetapi harapan itu tidak 

selamanya akan tercapai dan mungkin sering dijumpai masalah dan kendala 

yang harus dicari jalan pemecahannya.  

Adapun penelitian masalah yang akan saya kemukakan dalam skipsi ini 

adalah : 

1.2.1 Mengapa  proses bongkar muat pupuk urea dapat terlambat ? 

1.2.2 Mengapa keterlambatan proses bongkar muat dapat mempengaruhi 

kondisi muatan pupuk urea curah ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian selalu mempunyai tujuan, baik yang dilakukan 

secara umum maupun tujuan yang dilakukan secara khusus. 

Adapun tujuan dalam bentuk skripsi ini antara lain  sebagai berikut 

1.3.1 Tujuan umum  

1.3.1.1 Untuk dapat mengetahui factor-faktor apa sajakah yang 

menyebabkan keterlambatan proses kegiatan bongkar muat di 

KM. PUSRI INDONESIA 1. 

1.3.1.2 Untuk dapat mengetahui usaha usaha apa sajakah yang di 

tempuh oleh perusahaan dalam menghadapi hambatan 
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hambatan yang ada dalam meningkatkan perannya terhadap 

kelancaran arus barang 

1.3.1.3 Dapat memperoleh gambaran secara umum proses pelaksanaan 

kegiatan bongkar muat di KM. PUSRI INDONESIA 1 

1.3.2 Tujuan khusus 

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan study guna memperoleh gelar professional sarjana 

sains terapan dalam bidang ilmu nautika progam diploma IV di 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat kita ambil dari kegiatan penelitian 

ini, baik untuk perusahaan, dunia Pendidikan, bagi masyarakat maupun bagi 

peneliti sendiri. 

Adapun manfaat yang dapat kita peroleh dalam penelitian ini adalah ; 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau saran 

Kepada pihak Perusahaan dalam menghadapi permasalahan yang 

berkaitan dengan proses kegiatan bongkar muat barang, sehingga 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi.  
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1.4.3 Bagi Dunia Pendidikan 

Penulis berharap hasil penelitian ini juga dapat meningkatkan 

referensi pengetahuan dan kemajuan ilmu dalam bidang kegiatan 

bongkar muat.  

1.4.4 Bagi Masyarakat  

Masyarakat akan memperoleh wawasan tentang bagaimana kegiatan 

proses kegiatan bongkar muat yang ada di pelabuhan. 

1.4.5 Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk lebih memperdalam dan 

mengembangkan pengetahuan kajian teori yang selama ini telah di 

dapatkan melalui perkuliahan dengan kajian praktek yang ada di 

lapangan khususnya yang berkaitan dengan masalah kegiatan bongkar 

muat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

 
BAB 1  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Perumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 
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E. Sistematika penulisan 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Peralatan Bongkar Muat 

B. Bongkar Muat 

C. Pengertian Kerusakan 

D. Hipotesis Penelitian 

E. Kerangka Berpikir 

 
BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

B. Fokus dan Lokus Penelitian 

C. Sumber Data Penelitian 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Teknik Keabsahan Data 

F. Teknik Anakisa Data 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Yang Di Telti  

B. Analisa Masalah 

C. Pembahasan Masalah 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

B.  Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Peralatan Bongkar Muat 

Menurut R.P Suyono ( 2001 : 173 ) didalam bukunya yang berjudul 

Shiping Pengangkutan Intermodal Ekspor Impor Melalui Laut, peralatan 

bongkar muat adalah: alat-alat pokok penunjang pekerjaan bongkar muat. 

2.1.1 Alat bongkar muat barang 

2.1.2.1 Crane 

Crane adalah alat bongkar muat yang digunakan untuk 

mengangkat atau menurunkan beban dengan boom dan kerangka 

besi melaui tackle (katrol) berupa kawat sling. Mesin pemutar 

sling dapat berputar 360 derajat dengan posisi operator 

mengikuti gerak boomnya. 

2.1.1.2 Excavator 

Excavator adalah alat berat yang terdiri dari boom (bahu), 

lengan (arm) dan bucket (kantong pengeruk). Pada umumnya 

penggerak utama mengunakan mesin diesel dan perangkat 

lainnya menggunakan hydrolik system. 

2.1.1.3 Wheel Loader 

Wheel Loader adalah alat berat yang digunakan untuk 

mengangkat material untuk dipindahkan ke tempat lain. 

Memiliki roda yang terbuat dari karet, dan memiliki bucket ( 

kantong) yang berbentuk panjang dari besi dan berfungsi untuk 
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mendorong atau mengangkat material. keranjang  Pada 

umumnya penggerak utama mengunakan mesin diesel dan 

perangkat lainnya menggunakan hydrolik system. 

2.1.1.4 Conveyor 

Conveyor adalah suatu sistem mekanik yang mempunyai 

fungsi memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain 

secara terus menerus dengan lokasi yang tetap. Memiliki belt 

(tali lebar) yang dikaitkan dengan roler (roda pemutar) sehingga 

belt dapat berjalan dan mengangkut material diatasnya.   

2.1.1.5 Truk 

Digunakan untuk mengangkut dari kade atau lambung kapal 

ke gudang. 

2.1.1.6 Hopper  

Hopper Adalah suatu corong yang memiliki lubang di 

bagian atas dan bawah dan digunakan untuk membantu kegiatan 

bongkar barang-barang curah.  

 

2.2 Bongkar Muat 

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penanganan 

dan Pengaturan Muatan (2004:30), menyebutkan bahwa proses bongkar muat 

adalah kegiatan mengangkat, mengangkut serta memindahkan muatan dari 

kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya. Sedangkan proses bongkar 

muat barang umum dipelabuhan meliputi stevedoring (pekerjaan bongkar 

muat kapal), cargodoring (operasi transfer tambatan), dan receiving atau 
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delivery (penerima/ penyerahan) yang masing-masing dijelaskan sebagai 

berikut. 

2.2.1 Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 

Menurut Herry Gianto dan Arso Martopo (2004:30) dalam 

bukunya yang berjudul Pengoperasian Pelabuhan Laut, stevedoring 

adalah jasa pelayanan membongkar dari/ke kapal, dermagam, 

tongkang, truck atau muat dari/ke dermaga, tongkang, truck ke/dalam 

palka deangan menggunakan derek kapal atau yang lain.. 

Petugas stevedoring dalam mengerjakan bongkar muat kapal, 

selain foreman juga ada beberapa petugas lain yang membantu 

stevedore, yaitu : 

• Cargo surveyor perusahaan PBM 

• Petugas barang berbahaya 

• Administrasi. 

2.2.2 Receiving atau Delivery (penerima / penyerahan) 

Receiving atau Delivery adalah pekerjaan mengambil barang 

atau muatan dari tempat penumpukan atau gudang hingga 

menyusunnya diatas kendaraan pengangkut keluar pelabuhan atau 

sebaliknya. 

Kegiatan receiving ini pada dasarnya ada dua macam, yaitu 

2.2.2.1 Pola muatan angkutan langsung 

Adalah pembongkaran atau pemuatan dari kendaraan darat 

langsung dari dan ke kapal.  
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2.2.2.2 Pola muatan angkutan tidak langsung  

Adalah penyerahan / penerimaan barang / peti kemas 

setelah melewati gudang atau lapangan penumpukan. 

Terlambatnya operasi delivery dapat terjadi disebabkan oleh 

• Cuaca buruk/hujan waktu bongkar/muat dari kapal. 

• Terlambatnya angkutan darat, atau terlambatnya dokumen. 

• Terlambatnya informasi atau alur dari barang. 

• Perubahan dari loading point. 

Menurut Arso Martopo (2001: 11) pengertian bongkar muat adalah 

sebagai berikut. 

2.2.1 Muat 

Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau 

dari dalam gudang dengan menggunakan crane/ conveyor untuk 

ditempatkan di palka kapal. 

2.2.2 Bongkar 

Bongkar adalah pekerjaan membongkar di deck atau palka 

kapal dengan menggunakan crane/ conveyor dan menempatkan ke 

atas dermaga atau dalam gudang. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa bongkar 

muat adalah suatu pekerjaan memindahkan barang dari kapal ke dermaga 

ataupun sebaliknya. 

 

2.3 Pengertian Kerusakan 

Menurut Sudjatmiko (1997 : 13) dalam bukunya Pokok-Pokok 

Pelayaran Niaga, kerusakan adalah keadaan yang tidak sempurna sesuai 
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dengan asalnya yang mengakibatkan turunnya kualitas sesuatu muatan dingin 

dan muatan beku yang mengalami kerusakan. Penurunan kualitas muatan ini 

sebabnya karena suhu yang diinginkan tidak sesuai dengan yang ditetapkan 

apabila suhu tidak sesuai timbul pertumbuhan mikroorganisme dan terjadi 

proses kimia serta proses fisis pada muatan. 

Menurut Sudarsono dalam bukunya Operasi Peti Kemas dan 

Pertanggungannya (1994: 15), kerusakan kontainer adalah suatu peristiwa 

yang dialami kontainer, yang mengenai konstruksi serta bagian-bagian 

pelindung dinding dan pintu kontainer sehingga jika tidak diperbaiki akan 

dapat membahayakan barang kapal maupun orang karena terlepas dari sling 

rusak diudara dan lain sebagainya. 

Menurut Sudarsono (1994), jenis kerusakan kontainer dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu kerusakan kecil (minor damage) dan kerusakan 

besar (mayor damage). 

2.3.1 Kerusakan Kecil (Minor Damage) 

Kerusakan kecil adalah kerusakan yang dapat diterima. 

Contoh  kerusakan kecil pada kapal seperti scratch atau bagian 

dinding kontainer, panel yang tergores dan karatan. 

2.3.2 Kerusakan Besar (Major Damage) 

Kerusakan besar adalah kerusakan yang harus diperbaiki. 

Contoh kerusakan besar sebagai berikut. Kerusakan atas lantai dan 

bagian dalam container; Kerusakan atas kunci pintu sehingga pintu 

tidak dapat dikunci; Karatan akibat sentuhan dengan cairan kimia. 
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Menurut Sumanto dalam bukunya Dasar-dasar Mesin Pendingin 

(2004: 12), kerusakan adalah keadaan yang sudah tidak dapat diambil 

manfaatnya. Kerusakan muatan dingin dan beku setelah muatan diatas kapal 

dapat menyebabkan timbulnya kerusakan muatan pada muatan yang lain. 

Meskipun kerusakan muatan itu dalam taraf kecil sehingga harus di cegah 

dengan penyeleksian muatan dengan ketat dan teliti pada waktu stuffing. 

Kerusakan muatan pada tingkatan turunnya kualitas muatan dapat 

menyebabkan turunya harga jual pada muatan sehingga perlu dihindari 

karusakan dalam sekala kecil apapun. Kerusakan muatan dingin dan beku 

terjadi apabila suhu muatan yang diinginkan tidak sesuai dengan yang 

ditetapkan, untuk muatan beku yang bersuhu berkisar -50 C sampai dengan -

90 C apabila diluar itu maka timbul pertumbuhan mikroorganisme yang 

mengakibatkan kerusakan muatan beku, begitu juga dengan muatan dingin 

yang bersuhu berkisar antara -10 C sampai dengan -50 C. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan observasi yang sudah penulis lakukan, penulis mendapat 

kesimpulan bahwa keterlambatan dalam proses bongkar muat dapat 

berpengaruh terhadap muatan pupuk urea yang utama nya disebabkan oleh 

kerusakan alat bantu bongkar muat. Menurut penulis dengan adanya upaya 

yang tepat dari perusahan bongkar muat dalam meminimalisir kerusakan yang 

terjadi pada peralatan bantu bongkar muat akan berpengaruh terhadap 

lancarnya kegiatan bongkar muat yang ditangani perusahaan bongkar muat 

yang pada akhirnya akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

Adapun kerangka berpikir dari  penulis dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Proses Penanganan Bongkar Muat 

Terjadinya kerusakan pada peralatan 
bantu bongkar muat 
Penyebab :  
1. Usia peralatan bantu bongkar 

muat yang sudah tua.  
2. Tenaga mekanik yang kurang 

handal. 
3. Jadwal pemeriksaan alat bantu 

bongkar muat yang tidak teratur. 

Terjadinya kerusakan terhadap cargo 
pupuk urea curah akibat dari 
keterlambatan proses bongkar muat. 
Penyebab : 
1. Terjadi keterlambatan dalam 

proses bongkar muat yang 
diakibatkan oleh kerusakan pada 
peralatan bantu bongkar muat 
sehingga pupuk yang sudah ada 
di palka dapat terpengaruh. 

2. Sifat muatan pupuk urea yang 
dapat menggumpal dan mengeras 
sehingga dapat menyebabkan 
kerusakan muatan pupuk urea 
curah  

Upaya yang dilakukan untuk 
meminimalisir kerusakan: 
1. Pemberian Training kepada 

tenaga mekanik 
2. Pemberian Training kepada 

operator peralatan Bantu 
bongkar muat (alat berat) 

3. Pengawasan yang ketat dalam 
pemeriksaan alat bantu secara 
berkala. 

 

Proses Penanganan Bongkar Muat 
Berjalan Lancar 

Upaya yang dilakukan untuk 
meminimalisir kerusakan: 
1. Menutup palka setiap tidak ada 

kegiatan bongkar muat sehingga 
kondisi pupuk tetap terjaga dan 
terhindar dari pengaruh cuaca. 

2. Bila kondisi pupuk sudah 
menggumpal atau mengeras 
gunakan alat berat untuk 
membantu proses bongkar muat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan uraian pada pembahasan masalah pada bab 

sebelumnya mengenai “Analisis Keterlambatan Bongkgar Muat Pupuk Urea 

Pada KM. Pusri Indonesia 1 Di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang”, maka 

penulis memberikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian sebagai 

berikut 

5.1.1 Terjadinya keterlambatan dalam proses bongkar muat ini dikarenakan 

oleh kerusakan atau kekurangan dalam fasilitas alat bantu bongkar 

muat sehingga menghambat kinerja dalam pelaksanaan kegiatan 

bongkar muat. Kerusakan dan kekurangan tersebut disebabkan oleh 

operator peralatan bantu bongkar muat yang kurang ahli dan disiplin, 

dan dari faktor perusahaan yang kurang memberi fasilitas yang cukup.  

5.1.2 Kerusakan pada muatan pupuk urea sebagian besar disebabkan oleh 

kerusakan peralatan bantu yang berdampak terhadap waktu yang 

diperlukan untuk bongkar muat pupuk urea menjadi lama.   

 

5.2 Saran 

Pada akhir dari penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan beberapa 

saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi semua pihak. Baik bagi 
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perusahaan pelayaran , crew kapal, dan pihak yang berkepentingan lainya 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan bongkar muat. Adapun saran-saran 

yang dapat penulis sampaikan adalah: 

5.2.1 Untuk mengurangi resiko kerusakan dan kurangnya kemampuan 

fasilitas bongkar muat yang di gunakan sebaiknya perusahaan 

mengambil langkah kebijakan mengenai pemeliharaan dan perawatan 

peralatan bantu bongkar muat dengan menetapkan jadwal 

maintenance, memberikan training, menyediakan suku cadang 

peralatan bantu bongkar muat tersebut dan menjatuhkan sanksi 

terhadap petugas yang lalai terhadap tugasnya. 

5.2.2 Untuk menghindari terjadinya kerusakan muatan pupuk urea curah 

yang diakibatkan oleh kerusakan peralatan bantu, hendaknya 

perusahaan memberikan cadangan peralatan bantu bongkar muat 

sehingga bila terjadi kerusakan maka dapat menggunakan fasilitas 

cadangan tersebut sehingga tidak memperpanjang jangka waktu 

bongkar muat tanpa harus menunggu perbaikan fasilitas yang rusak. 
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